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Abstrak  

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik kelas X SMK Negeri 

7 Semarang dalam membaca pemahaman materi unggah-ungguh basa dalam teks naratif 

melalui pembelajaran berdiferensiasi. Melalui kegiatan pembelajaran bahasa Jawa, peserta 

didik diharapkan dapat menguasai beberapa keterampilan seperti mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. Namun, dalam mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam hal 

membaca pemahaman, peserta didik sering kali mengalami kesulitan. Terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam kegiatan membaca pemahaman adalah 

kurangnya perbendaharaan kosa kata yang dimiliki oleh peserta didik sehingga peserta didik 

cenderung tidak mengerti dan tidak paham mengenai bahan bacaan yang sedang dibacanya. 

Selain itu, faktor lainnya ialah penggunaan unggah-ungguh basa yang kurang diterapkan 

dalam tutur bahasa sehari-hari sehingga membuat peserta didik kurang terbiasa serta banyak 

mengalami kesalahan dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas atau (PTK). Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

observasi dan angket peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik 

kelas X SMKN 7 Semarang mampu membaca pemahaman materi unggah-ungguh basa dalam 

teks naratif melalui pembelajaran berdiferensiasi walaupun masih terdapat beberapa peserta 

didik yang masih mengalami kesulitan. 

 

Kata Kunci:  Membaca Pemahaman, Unggah-ungguh, Teks Naratif, Pembelajaran 

Berdiferensiasi.  

 

Improving Reading Comprehension Ability of Class X Students 

at SMK Negeri 7 Semarang Material Unggah-ungguh Basa in 

Narrative Texts Through Differentiated Learning  
 

Abstract 

 

The aim of this research is to describe the ability of class Through Javanese learning activities, 

students are expected to be able to master several skills such as listening, speaking, reading 

and writing. However, in achieving learning goals, especially in terms of reading 

comprehension, students often experience difficulties. There are several factors that can 

influence students in reading comprehension activities, namely the lack of vocabulary that 

students have so that students tend not to understand and understand the reading material they 
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are reading. Apart from that, another factor is the use of language uploads which are not 

applied enough in everyday language speech, making students less familiar with them and 

experiencing many errors in their application. This research uses the classroom action 

research method or (CAR). The data obtained in this research was collected through 

observation and student questionnaires. The results of this research show that class 

 

Keywords: Student Ability, Reading Comprehension, Unggah-ungguh, Narrative Text, 

Differentiated Learning 

 

PENDAHULUAN  

Keterampilanl berbahasa tercerminl dalam empatl aspek yaitul mendengarkan, lberbicara, 

membaca, danl menulis. Kaitannyal dengan kegiatanl pembelajaran bahasal Jawa pesertal didik 

diharapkanl mampu menguasail keempat aspekl tersebut gunal mencapai tujuanl pembelajaran. 

Merujukl pada peraturanl pemerintah (PPl) Nomor 32l Tahun 2013l tentang Standarl Nasional 

lPendidikan, yang menyatakanl bahwa pesertal didik dapatl dianggap telahl tuntas belajarl apabila 

mempunyail pengetahuan, keterampilanl dan sikapl yang benarl (Rinnjani, 2022l). Salah satul 

keterampilan berbahasal yang harusl dikuasai olehl peserta didikl yakni keterampilanl membaca. 

Keterampilanl membaca menurutl (Nurcahyanti, 2018l) penting dimilikil peserta didikl karena 

pengetahuanl akan diperolehl ketika pesertal didik melakukanl kegiatan lmembaca. Keterampilan 

membacal khususnya padal membaca pemahamanl tertulis merupakanl kunci keberhasilanl 

peserta didikl dalam belajarl karena padal hakikatnya pemerolehanl ilmu dapatl dilakukan denganl 

kegiatan lmembaca. 

Kegiatan membacal merupakan sebuahl proses yangl dilakukan olehl seseorang untukl 

memperoleh pesanl yang inginl disampaikan penulisl dalam bentukl kata-katal atau bahanl tertulis 

(Tarigan, 2015). Sejalanl dengan litu, menurut Tenantl dalam  (Aliponga, 2013) menjelaskanl 

tahap awall kegiatan membacal merupakan bentukl pengenalan katal dari sebuahl huruf-hurufl 

yang mempunyail arti tersendiril tidak hanyal pada Tingkatl individu tetapil menjadi bagianl dari 

sebuahl teks. Menurutl (Yuliana Sari, 2018) membacal tidak hanyal belajar mengenail kata-katal 

saja namunl juga belajarl untuk memahamil isi daril sebuah lteks. Sebagai bagianl dari prosesl 

pembelajaran dil sekolah, keterampilanl membaca harusl menjadi perhatianl khusus olehl para 

lguru. Dengan keterampilanl membaca, gurul dapat mnegarahkanl peserta didikl untuk 

memahamil isi lbacaan. Faktor yangl berperan pentingl untuk meningkatkanl keterampilan 

membacal adalah perbendaharaanl kosa kata. Hall ini sesuail dengan penelitianl yang dilakukanl 

oleh Halizal dalam (Yulianal Sari, 2018l), yang menyatakanl bahwa adal banyak faktorl yang 

berperanl untuk perolehanl kemampuan membacal secara lefektif, salah satunyal adalah ukuranl 

kosakata. Keterampilanl membaca pemahamanl yang rendahl akan mempengaruhil hasil belajarl 
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peserta ldidik, begitu jugal sebaliknya keterampilanl membaca pemahamanl yang tinggil akan 

memperolehl hasil belajarl yang tinggil pula. Adapunl faktor lainl yang mempengaruhil peserta 

didikl memiliki keterampilanl membaca yangl rendah adalahl mengenai pemahamanl peserta 

didikl akan suatul teks yangl dipengaruhi olehl pemahaman daril dalam diril peserta didikl maupun 

pemahamanl dari luarl diri pesertal didik. Olehl sebab litu, sebagai seorangl guru yangl 

professional perlul adanya perhatianl khusus untukl membimbing pesertal didik dalaml 

meningkatan keterampilanl membaca pemahamannyal (Nurcahyanti, 2018l). Pada saatl kegiatan 

lpembelajaran, guru umumnyal masih menggunakanl model pembelajaranl yang tradisionall 

tanpa melihatl kebutuhan belajarl peserta ldidiknya. Selain itul guru hanyal akan membebanil 

siswa denganl memberikan tugasl berupa bahanl teks naratifl untuk dibacal peserta ldidik, 

kemudian pesertal didik dimintal untuk mengerjakanl soal-soall yang beradal di bukul paket tanpal 

memperhatikan kebutuhanl belajar pesertal didik. Hall ini tentul saja membuatl metode yangl 

digunakan gurul saat mengajarl tidak lbervariasi, dan terkesanl monoton menggunakanl metode 

ceramahl tentang materil yang akanl disampaikan kepadal peserta ldidik. Hal inil juga serupal 

ditemukan dil kelas Xl SMK Negeril 7 lSemarang, masih menggunakanl model pembelajaranl 

yang tradisionall yakni pembelajaranl hanya berpusatl      pada gurul sehingga pesertal didik ketikal 

dalam prosesl belajar tidakl dapat mengeksplorel pengetahuannya secaral penuh danl terkesan 

lpasif.  

Berdasarkan hasill wawancara yangl telah dilakukanl di kelasl X SMKl Negeri 7l 

Semarang, keterampilanl membaca pemahamanl peserta didikl dinilai masihl sangat lrendah. 

Rendahnya kemampuanl pemahaman membacal peserta didikl ditunjukkan denganl kurang 

mampunyal peserta didikl memahami isil bacaan danl menyerap informasil dari teksl yang 

ldibacanya, terbukti daril materi unggahl-ungguh basal pada teksl naratif, pesertal didik beluml 

bisa untukl memahami isil bacaan danl belum bisal untuk membedakanl tingkatan danl jenis 

lbahasa. Berkaitan denganl masalah ltersebut, peneliti melakukanl diskusi untukl mencari   solusil 

guna mengatasil masalah mengenail rendahnya keterampilanl membaca pemahamanl peserta 

didikl kelas Xl SMK Negeril 7 lSemarang, dari hasill diskusi tersebutl peneliti danl guru 

menyimpulkanl untuk perlul menggunakan modell pembelajaran lainl yang beragaml dan 

bervariasil dalam matal pelajaran Bahasal Jawa padal elemen membacal pemahaman.  

Seiring berjalannyal waktu, perkembanganl dunia pendidikanl telah melahirkanl banyak 

lmodel, metode sertal strategi pembelajaranl yang kreatifl dan linovatif. Adapun lmodel, metode 

danl strategi pembelajaranl yang kreatifl dan inovatifl dapat memberikanl solusi untukl mengatasi 

permasalahanl yang sedangl dihadapi lguru. Salah satul cara yangl dipilih olehl peneliti dalaml 
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mengatasi permasalahanl rendahnya keterampilanl membaca pemahamanl peserta didikl adalah 

denganl menerapkan modell pembelajaran PBLl (Problem Basedl Learning) denganl didukung 

denganl pembelajaran berdiferensiasil yang saatl ini sedangl gencar-gencarnyal dilakukan. 

Pembelajaranl berdiferensiasi denganl model PBLl (Problem Basedl Learning) merupakanl 

sebuah pendekatanl pembelajaran yangl mengaitkannya denganl masalah yangl berada di dunial 

nyata ataul secara kontekstuall bagi pesertal didik untukl belajar tentangl keterampilan 

pemecahanl masalah (probleml solving) (Wismanl Hadi, 2022l). Pembelajaran berdiferensiasil 

dengan modell PBL (Probleml Based Learningl) dinilai jugal dapat mengatasil kesulitan belajarl 

peserta didikl karena perbedaanl kebutuhan belajarl peserta didikl mengenai kesiaoanl belajar 

pesertal didik. Gurul perlu  melaksanakanl praktik pembelajaranl berdiferensiasi agarl peserta 

didikl dapat berpikirl  secara kritisl terhadap materil pembelajaran yangl disampaikan.  

Sejalan dengan hal tersebut, menurut (Purnawanto, 2023) konsep pembelajaran dinilai 

menjadi konsep yang bagus dan ideal diera saat ini hal ini dinilai karena pembelajaran 

berdiferensiasi dapat mengembangkan potensi peserta didikl sesuai denganl karakteristik sertal 

tingkat pencapaianl peserta ldidik. Jenis kontenl dan prosesl yang diberikanl oleh gurul juga dapatl 

beragam yangl disesuaikan denganl keutuhan danl kesiapan belajarl peserta didikl sehingga dapatl 

membuat pesertal didik lebihl mudah dalaml mengatasi kesulitanl dalam belajarnyal serta dapatl 

meningkatkan minatl dan hasill belajar pesertal didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianl ini dilakukanl dengan menggunakanl penelitian tindakanl kelas ataul PTK, 

yaitul penelitian yangl menggambarkan prosesl dan hasill untuk meningkatkanl pembelajaran 

(Suhardjono, 2015). Jenisl penelitian padal penelitian inil adalah penelitianl kolaboratif, yaknil 

penelitian yangl dilakukan olehl sekelompok penelitil dalam kerangkal kerja lsama. Penelitian inil 

akan menciptakanl kolaborasi antaral peneliti danl guru matal Pelajaran bahasal Jawa dil sekolah 

lpenelitian. 

Teknik pengumpulanl data yangl digunakan dalaml penelitian tindakanl kelas inil adalah 

denganl tes danl non ltes. Instrumen tesl yang digunakanl adalah soall tes objektifl yang dilakukanl  

sebelum danl sesudah dilaksanakanl tindakan. Teknikl pengumpulan datal penelitian nonl tes 

dilakukanl dengan pengamatanl menggunakan alatl panduan lobservasi, dokumentasi berupal foto 

selamal proses pembelajaranl serta daftarl hasil tesl sebelum danl sesudah ltindakan. Selanjutnya 

padal teknik analisisl data menggunakanl deskripsi kualitatifl dan deskripsil kuantitatif. Teknikl 

analisis datal kuantitatif dilakukanl guna menganalisisl hasil tesl keterampilan membacal 
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pemahaman pesertal didik berupal nilai ratal-rata yangl dianalisis secaral statistik ldeskriptif. Hal 

inil dilakukan agarl dapat melihatl tercapainya sebuahl tujuan penelitianl yakni adanyal 

peningkatan hasill yang diperolehl dari tesl membaca lpemahaman. Kemudian, padal teknik 

analisisl data kualitatifl dilakukan gunal menganalisis hasill pengamatan danl dokumentasi yangl 

dilakukan padal saat penelitianl sedang lberlangsung. Data kualitatifl ini diperolehl dari observasil 

secara langsungl kepada gurul dan pesertal didik selamal mengikuti prosesl pembelajaran. Desainl 

penelitian inil digunakan untukl mencangkup modell yang dikembangkanl oleh Kemmisl dan 

Taggartl adalah sebagail berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain penelitian di atas berbentuk spiral yang dimulai dengan tahap perencanaan, 

ltindakan, pengamatan, danl refleksi. Langkahl-langkah padal penelitian inil meliputi tahapl 1 

lperencanaan, pada tahapl ini rancanganl tindakan disusunl mengenai 5Wl+1H mengenail 

penelitian tindakanl dilakukan, dalaml tahap inil peneliti menemukanl titik fokusl terhadap 

peristiwal yang perlul untuk mendapatkanl treatment khususl untuk ldiamati, kemudian penelitil 

memulai untukl membuat instrumenl pengamatan gunal membantu penelitil dalam melakukanl 

penelitian. Selanjutnyal pada tahapl 2 yaknil tindakan, hall yang perlul diperhatikan yaknil peneliti 

harusl melakukan penelitianl tindakan kelasl sesuai denganl prosedur yangl telah dirumuskanl 

sebelumnya. Tahapl 3 yakni pengamatanl dilakukan secaral bersamaan denganl tindakan, penelitil 

melakukan pengamatanl terhadap apal yang terjadil ketika penelitianl tindakan sedangl 

berlangsung. Tahapl 4 ataul yang terakhirl yakni tahapl refleksi yaknil kegiatan untukl 

mengemukakan kembalil apa yangl sudah dilakukanl ketika lpenelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebeluml melakukan lpenelitian, peneliti terlebihl dahulu melakukanl kajian awall 

terhadap permasalahanl pembelajaran, yangl dilakukan denganl menggunakan wawancaral dan 

lobservasi. Hasil analisisl yang dilakukanl peneliti danl guru menunjukkanl bahwa perencanaanl 

sebelum melakukanl penelitian ataul kegiatan pembelajaranl sangatlah lpenting. Apabila 

perencanaanl pembelajaran dapatl dilakukan denganl baik makal kegiatan pembelajaranl akan 

berlangsungl lebih terarahl dan lteratur, sesuai denganl tujuan pembelajaranl yang inginl dicapai. 

Berdasarkanl hasil observasil ditemukan beberapal permasalahan dalaml pembelajaran bahasal 

Jawa khususnyal pada elementl membaca pemahamanl materi Unggahl-ungguh Basal di kelasl X. 

Prosesl pembelajaran yangl biasanya dilakukanl oleh gurul pada materil ini adalahl guru hanyal 

menjelaskan materil dengan modell ceramah kemudianl guru memberikanl bahan bacaanl yang 

terdapatl pada bukul paket danl meminta pesertal didik untukl membaca danl menjawab 

pertanyaanl-pertanyaan yangl terdapat padal buku tersebutl tanpa menyesuaikanl dengan tingkatl 

kesiapan belajarl peserta ldidik. Berdasarkan observasil yang telahl dilakukan padal pembelajaran 

bahasal Jawa terlihatl guru lebihl mendominasi danl berperan laktif, sedangkan pesertal didik 

hanyal sebagai pendengarl yang lpasif. Hal inil tentu sajal tidak sejalanl dengan kurikuluml 

Merdeka yangl saat inil diterapkan dil Indonesia yangl lebih menekankanl pada studentl center 

bukanl lagi teacherl center. Alhasill pada assessmentl formatif, keterampilanl membaca pesertal 

didik masihl dikategorikan rendahl dan kurangl berkembang yangl dapat dilihatl dari pesertal didik 

yangl belum mampul untuk mengetahuil isi daril bacaan teksl naratif padal materi unggahl-ungguh 

lbasa. Maka, penelitil melakukan perencanaaanl pembelajaran disetiapl siklusnya menggunakanl 

model pembelajaranl Problem Basedl Learning (PBLl) yang terdiril dari tahapanl pretest danl 

posttest.  

Berdasarkanl data yangl diperoleh, keterampilanl membaca pemahamanl pratindakan 

(pretestl) peserta didikl kelas Xl yang diikutil oleh seluruhl peserta didikl kelas Xl TE-2l yang 

berjumlahl 35 pesertal didik, diperolehl hasil bahwal peserta didikl kelas Xl TE-2l memiliki 

keterampilanl membaca pemahamanl rendah. Hasill tes pratindakanl (pretest) dapatl dilihat 

melaluil tabel lberikut.   

 
Tabel 1. Hasil Tes Pratindakan (Pretest) Kelas X TE-2 

 

Hasil Jumlah Peserta didik Prosentase 

Tuntas 10 28,57% 

Belum Tuntas 24 68,85% 
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Daril hasil tesl pratindakan (pretestl) membaca pemahamanl yang telahl dilakukan, 

terdapatl 10 pesertal didik ataul 28,57l% yang mendapatl hasil tuntasl dan 24l peserta didikl atau 

l68,85% yangl mendapat hasill belum ltuntas. Keterampilan membacal pemahaman pesertal didik 

kelasl X TEl-2 dirasal perlu untukl ditingkatkan agarl peserta didikl dapat memahamil isi teksl 

naratif padal materi unggahl-ungguh basal sehingga pesertal didik tidakl mengalami kesulitanl 

dalam memecahkanl permasalahan dalaml menjawab pertanyaanl mengenai teksl bacaan. Selainl 

itu, keaktifanl peserta didikl juga perlul untuk ditingkatkanl mengingat penerapanl kurikulum 

merdekal saat inil yang berfokusl pada studentl center bukanl teacher lcenter. Dengan ldemikian, 

kemudian penelitil mencoba untukl berdiskusi untukl meningkatkan keterampilanl membaca 

pemahamanl peserta didikl yang masihl randah menggunakanl model pembelajaranl Problem 

Basedl Learning (PBLl) serta denganl menerapkan pembelajaranl berdiferensiasi. Melaluil model 

Probleml Based Learningl (PBL) danl menerapkan pembelajaranl berdiferensiasi diharapkanl 

peserta didikl dapat mengembangkanl pengetahuan, dayal nalar, lketerampilan, dan kerjasamal 

peserta didikl sehingga dapatl meningkatkan keterampilanl membaca pemahamanl peserta didikl 

pada materil unggah-ungguhl basa.  

Penelitianl tindakan kelasl (PTK) dalaml upaya meningkatkanl kemampuan membacal 

pemahaman pesertal didik kelasl X SMKl Negeri 7l Semarang dilaksanakanl dalam dual siklus. 

Pelaksanaanl penelitian tindakanl kelas (PTKl) dengan modell Problem Basedl Learning (PBLl) 

dan menerapkanl pembelajaran berdiferensiasil pada siklusl I dilaksanakanl dalam 2l kali 

lpertemuan. Pada pelaksanaanl tindakan siklusl I pertemuanl 1, dilakukanl assesment diagnostikl 

serta pengelompokanl peserta didikl menurut kesiapanl belajar pesertal didik padal setiap 

lkategori. Peneliti mengkategorikanl peserta didikl menurut kesiapanl belajarnya melaluil tiga 

kategoril yakni lmahir, setengah mahirl dan kurangl mahir. Berkaitanl dengan hall tersebut, dalaml 

memulai implementasil pembelajaran lberdiferensiasi, Tomlinson dalaml (Muhtar, 2022) 

menyampaikan bahwal guru dalaml pembelajaran berdiferensiasil dapat mengkategorikanl 

kebutuhan belajarl peserta didikl berdasarkan tigal aspek lyakni, kesiapan belajarl peserta ldidik, 

minat pesertal didik danl profil belajarl peserta ldidik. Dari ketigal aspek tersebutl diharapkan 

dapatl menentukan jenisl pembelajaran sepertil apa yangl dapat dilakukanl guru denganl 

memfasilitasi setiapl kebutuhan yangl peserta didikl perlukan. Hall tersebut dilakukanl agar gurul 

dapat membuatl perencanaan kegiatanl pembelajaran yangl dapat memenuhil setiap karakteristikl 

peserta ldidik.  

Dari data yang diperoleh pada test pratindakan (pretest), selanjutnya peneliti 

mengkategorikan peserta didik menurut kesiapan belajar peserta didik berupa kategori mahir 
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yang disebut (emas), sedang berkembang yang disebut (perak) dan belum berkembang yang 

disebut (perunggu). Hasil pengkategorian peserta didik pada test pratindakan (pretest) adalah 

sebagai berikut.  

 
Tabel 2. Hasil Tes Pratindakan (Pretest) Kelas X TE-2 

 

Kategori Range 

Nilai 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Prosentase 

Emas 100-80 10 28,57% 

Perak 70-50 11 31,42% 

Perunggu ≤ 40 14 40% 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, peserta didik yang mendapatkan range nilai 100-80 dengan 

kategori emas sebanyak 10 peserta didik atau 28,57%. Selanjutnya terdapat 31,42% atau 11 

peserta didik yang mendapatkan range nilai 70-50 dengan kategori perak dan terdapat 14 

peserta didik atau 40% yang mendapatkan nilai kurang dari 40 dengan kategori perunggu. 

Kemudian pada siklus I pertemuan 2 dilakukan pemberian stimulus berupa bahan ajar dan 

LKPD pada setiap kategori. Materi yang dibahas setiap kategori emas, perak dan perunggu 

memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda diantaranya mengidentifikasi isi teks naratif 

pada unggah-ungguh basa, mencatat informasi penting dalam teks naratif, serta 

mengklasifikasikan ragam bahasa yang sesuai. Pemberian stimulus oleh peneliti ini berupa 

bahan ajar dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sebagai konten dan proses pembelajaran 

pada setiap kategori secara berbeda-beda. Pada kategori emas peneliti memberikan bahan ajar 

berupa salindia yang dikemas menggunakan ragam bahasa krama secara lebih kompleks serta 

LKPD yang lebih sulit dibandingkan kedua kategori lainnya. Sebagai contoh pada stimulus 

kategori emas ini bahan bacaannya lebih banyak, permasalahan yang dihadirkan lebih 

kompleks serta menggunakan ragam krama secara keseluruhan pada LKPDnya. Sedangkan 

pada kategori perak, peneliti memberikan bahan ajar dan LKPD menggunakan ragam bahasa 

campuran antara krama dan ngoko. LKPD yang diberikanpun memiliki tingkat kesulitan yang 

medium dibandingkan kategori sebelumnya dengan lebih mengurangi bahan bacaan serta 

permasalahan yang terdapat pada bahan bacaan hanya sekedar peserta didik harus menentukan 

dan memilih kata yang sesuai penggunaan ragam krama atau ngoko pada bacaan yang telah 

disediakan. Kemudian pada kategori perunggu peneliti memberikan bahan ajar dan LKPD 

menggunakan ragam bahasa ngoko dan tingkat kesulitan LKPD yang diberikan lebih mudah 

dibandingkan kedua kategori sebelumnya. LKPD pada kategori perunggu ini juga memiliki 
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bahan bacaan yang lebih sedikit dibandingkan kedua kategori sebelumnya serta permasalahan 

yang diberikan belum kompleks seperti contohnnya hanya menentukan ragam bahasa yang 

digunakan dalam setiap teks yang diberikan.  

Dari hasill observasi yangl dilakukan padal proses penelitianl tindakan kelasl (PTK) siklusl 

I, pesertal didik tampakl lebih bberperanl aktif, bersemangatl dan antusiasl dalam mengikutil 

kegiatan pembelajaranl dengan diskusil kelompok dalaml memecahkan masalahl yang terdapatl 

di dalaml LKPD sementaral guru hanyal menjadi fasilitatorl saja. lNamun, perlu untukl 

ditingkatkan lagil karena masihl terdapat beberapal kekurangan yangl disebabkan olehl kendala 

dalaml proses lpembelajaran, sebagai contohl peserta didikl masih beluml sepenuhnya selesail 

dalam menyelesaikanl permasalahan yangl disajikan dil LKPD sehinggal waktu yangl diperlukan 

dalaml menyelesaikan permasalahanl tersebut lkurang. 

Adapun dil bawah inil merupakan hasill tes keterampilanl membaca pemahamanl 

pascatindakan (postestl) siklus Il dapat digambarkanl dalam tabell berikut.  

 
Tabel 3. Hasil Tes Pascatindakan (Postest) Siklus I Kelas X TE-2 

 

Hasil Jumlah Peserta didik Prosentase 

Tuntas 19 54,28% 

Belum Tuntas 16 45,71% 

 

 

Daril hasil tesl pascatindakan (postestl) siklus Il membaca pemahamanl yang telahl dilakukan 

menggunakanl model Probleml Based Learningl (PBL) danl menerapkan pembelajaranl 

berdiferensiasi, terdapatl 19 pesertal didik ataul 54,28l% yang mendapatl hasil tuntasl dan 16l 

peserta didikl atau l45,71% yangl mendapat hasill belum ltuntas. Menurut tabell di latas, dapat 

diketahuil bahwa nilail rerata tesl membaca pemahamanl pascatindakan (postestl) siklus Il 

mengalami peningkatanl ketuntasan hasill belajar sebesarl 25,71l% dari yangl semula 10l peserta 

didikl atau l28,57% menjadil 19 pesertal didik ataul 54,28l%. Sedangkan pesertal didik yangl 

belum tuntasl pada pratindakanl (pretest) sebanyakl 24 pesertal didik ataul 68,85l% turun padal 

pascatindakan (postestl) menjadi 16l peserta didikl atau l45,71%.  

Berdasarkanl dari hasil pascatindakan (postest) siklus I, peneliti kemudian 

mengkategorikan peserta didik menurut kesiapan belajar peserta didik berupa kategori mahir 

yang disebut (emas), sedang berkembang yang disebut (perak) dan belum berkembang yang 

disebut (perunggu). Hasil pengkategorian peserta didik pada test pascatindakan (postest) adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Tes Pascatindakan (Postest) Siklus I Kelas X TE-2 

 

Kategori Range 

Nilai 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Prosentase 

Emas 100-80 19 54,48% 

Perak 70-50 10 28,57% 

Perunggu ≤ 40 6 17,14% 

 

Berdasarkan tabel 4, peserta didik yang mendapatkan range nilai 100-80 dengan 

kategori emas naik dari yang semula 10 peserta didik atau 28,57% menjadi 19 peserta didik 

atau 54,48%. Selanjutnya terdapat penurunan jumlah peserta didik pada kategori perak dari 

yang semula 11 peserta didik atau 31,42% menjadi 28,57% atau 10 peserta didik yang 

mendapatkan range nilai 70-50. Selain itu, pada kategori perunggu juga terdapat penurunan 

jumlah peserta didik dari yang semula 14 peserta didik atau 40%  menjadi 6 peserta didik atau 

17,14% yang mendapatkan nilai kurang dari 40.  

Kemudian pada pelaksanaan tindakan kelas (PTK) siklus II dilaksanakan dalam 1 kali 

pertemuan. Pada pelaksanaan siklus II ini dilakukan perbaikan-perbaikan dalam proses 

pembelajaran element membaca pemahaman pada materi teks naratif dalam unggah-ungguh 

basa. Pada pelaksanaan siklus II materi yang diberikan masih sama seperti siklus sebelumnya 

akan tetapi dilakukan variasi pembelajaran yakni dengan diselingi mini games yang berkaitan 

dengan materi unggah-ungguh basa untuk meningkatkan keaktifan peserta didik serta 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, guru memberikan pembimbingan 

kepada peserta didik dan menjadi fasilitator yang baik dan terampil bagi peserta didik saat 

peserta didik melakukan diskusi dalam pemecahan masalah di LKPD. Dalam kegiatan ini 

peserta didik mulai terlihat berani dalam menyampaikan pendapat dan bertanya serta sangat 

menikmati proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil tes keterampilan membaca pemahaman 

pascatindakan (postest) siklus II dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Tes Pascatindakan Siklus II (Postest) Kelas X TE-2 

 

Hasil Jumlah Peserta didik Prosentase 

Tuntas 30 85,71% 

Belum Tuntas 5 14,28% 

 

Dari hasil tes pascatindakan (postest) siklus II membaca pemahaman yang telah 

dilakukan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, terdapat 30 peserta didik atau 85,71% yang mendapat hasil tuntas dan 5 peserta 
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didik atau 14,28% yang mendapat hasil belum tuntas. Menurut tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai rerata tes membaca pemahaman pascatindakan (postest) siklus II mengalami 

peningkatan jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Peningkatan ketuntasan tersebut 

dinilai signifikan dari yang semula 19 peserta didik atau 54,28% menjadi 30 peserta didik atau 

85,71%. Sedangkan peserta didik yang belum tuntas pada pratindakan (pretest) siklus I dari 

yang semula sebanyak 16 peserta didik atau 45,71% turun pada pascatindakan (postest) siklus 

II menjadi 5 peserta didik atau 14,28%.  

Melalui hasil pascatindakan (postest) siklus II, peneliti kemudian mengkategorikan 

peserta didik menurut kesiapan belajar peserta didik berupa kategori mahir yang disebut 

(emas), sedang berkembang yang disebut (perak) dan belum berkembang yang disebut 

(perunggu). Hasil pengkategorian peserta didik pada test pascatindakan (postest) siklus II 

adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Tes Pascatindakan (Postest) Siklus II Kelas X TE-2 

 

Kategori Range 

Nilai 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Prosentase 

Emas 100-80 25 71,42% 

Perak 70-50 5 14,28% 

Perunggu ≤ 40 5 14,28% 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, peserta didik yang mendapatkan range nilai 100-80 dengan 

kategori emas naik dari yang semula 19 peserta didik atau 54,48% naik menjadi 25 peserta 

didik atau 71,42%. Selanjutnya terdapat penurunan jumlah peserta didik pada kategori perak 

dari yang semula 28,57% atau 10 peserta didik menjadi 5 peserta didik atau 14,28% yang 

mendapatkan range nilai 70-50. Selain itu, pada kategori perunggu juga terdapat penurunan 

jumlah peserta didik dari yang semula 6 peserta didik atau 17,14% menjadi 5 peserta didik atau 

14,28% yang mendapatkan nilai kurang dari 40.  

Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) siklus II di kelas, terdapat 5 

peserta didik yang belum tuntas studinya. Berdasarkan observasi sebelum dan sesudah tindakan 

pada Siklus II, faktor yang menghambat peserta didik dalam kurangnya peningkatan belajar 

antara lain adalah kemalasan peserta didik dan ketidakmampuan peserta didik dalam 

berkonsentrasi saat membaca. Namun, penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena 

memenuhi kriteria minimal keberhasilan. Peningkatan ketuntasan proses dalam kegiatan 

pembelajaran berdampak positif pada tercapainya peningkatan nilai tes membaca pemahaman 
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peserta didik pada materi hal ini tentu saja dapat dilihat dari antusiasme peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

 

SIMPULAN 

Secara umum, berdasarkan hasil penelitian disimpulkan terdapat peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik kelas X SMK Negeri 7 Semarang pada materi unggah-

ungguh basa dalam teks naratif dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

serta pembelajaran berdiferensiasi. Walaupun terdapat beberapa peserta didik yang masih 

mengalami ketidaktuntasan dalam pembelajaran dikarenakan beberapa faktor yakni peserta 

didik yang malas untuk belajar dan peserta didik tidak berkonsentrasi saat membaca, akan 

tetapi hal ini tidak menyurutkan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran ini 

terbukti pada peningkatan kulaitas proses yang berdampak positif pada materi ini. Selain itu, 

dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dapat disimpulkan bahwa sebanyak 30 peserta didik 

atau 85,71% tuntas dalam pembelajaran dan sebanyak 5 peserta didik atau 14,28% tidak tuntas 

dalam pembelajaran membaca pemahaman materi unggah-ungguh basa dalam teks naratif. 

Berdasarkan hal tersebut hasil penelitian, ketuntasan peserta didik di SMK Negeri 7 Semarang 

dalam membaca pemahaman peserta didik kelas X SMK Negeri 7 Semarang pada materi 

unggah-ungguh basa dalam teks naratif dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) serta pembelajaran berdiferensiasi mengalami peningkatan hasil belajar. 
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